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RESUME TEORI AKUNTANSI

1. Pengertian Akuntansi dan Perannya
Akuntansi merupakan bahasa bisnis yang berfungsi untuk mengamati, mencatat,
mengklasifikasikan, dan menyajikan informasi keuangan secara sistematis sehingga
dapat digunakan oleh berbagai pihak dalam pengambilan keputusan. Awalnya
akuntansi hanya dipandang sebagai kegiatan pencatatan (bookkeeping), namun seiring
perkembangan teknologi, akuntansi telah menjadi sistem pendukung keputusan
(decision support system) yang sangat penting.
Akuntansi tidak hanya menyajikan data, tetapi juga memberikan informasi yang dapat
mempengaruhi keputusan manajerial, investor, kreditor, serta pihak-pihak terkait
lainnya. Dengan demikian, akuntansi memiliki peran strategis dalam pengendalian
aktivitas bisnis.

2. Pengertian Teori Akuntansi
Teori akuntansi adalah seperangkat konsep, asumsi, prinsip, dan metodologi logis
yang digunakan untuk menjelaskan dan membenarkan praktik akuntansi yang ada,
sekaligus menjadi panduan dalam mengembangkan praktik baru.
American Accounting Association (1966) mendefinisikannya sebagai himpunan
proposisi konseptual, hipotesis, dan pragmatis yang menjelaskan dan memandu
tindakan akuntan dalam mengidentifikasi, mengukur, serta mengkomunikasikan
informasi ekonomi kepada pengguna laporan keuangan.

3. Hubungan Teori Akuntansi dengan Kebijakan Akuntansi
Pembentukan standar akuntansi tidak hanya dipengaruhi oleh teori, tetapi juga oleh
kondisi ekonomi dan faktor politik.Kondisi ekonomi, seperti inflasi, memicu
pengungkapan harga wajar.Faktor politik melibatkan auditor, manajemen perusahaan,
asosiasi profesi, dan pemerintah yang berpengaruh terhadap proses penetapan
standar.Teori akuntansi memberikan kerangka konseptual bagi lembaga pembuat
standar (FASB, IASB, dan lainnya) agar aturan yang disusun memiliki dasar ilmiah
dan logis.

4. Karakteristik Teori Akuntansi
Teori akuntansi memiliki karakteristik berikut:



e Menjelaskan dan Melahirkan Praktik: Menguraikan alasan praktik yang ada
serta melahirkan prosedur baru.

e Rasional dan Sistematis: Memberikan kerangka logis berbasis postulat dan
prinsip.

e Dinamis: Mampu menyesuaikan perubahan lingkungan bisnis.

e Diverifikasi: Diuji dan disesuaikan melalui praktik nyata.

e Prediktif: Mampu memprediksi fenomena dan perilaku akuntansi.

5. Struktur dan Jenis Teori Akuntansi
Struktur teori akuntansi meliputi:
e Tujuan laporan keuangan,
e Postulat dasar (entitas, kelangsungan usaha, periode akuntansi, unit moneter),
e Konsep teoritis (Entity Theory, Proprietary Theory, Enterprise Theory),
e Prinsip akuntansi (biaya historis, pendapatan, konsistensi, kehati-hatian),
e Teknik akuntansi:

Jenis teori akuntansi:
e Teori Struktur (Klasik): Menjelaskan praktik yang ada, menekankan
keseragaman, namun kurang memperhatikan kegunaan informasi.
e Teori Interpretasi: Memberi arti dan menjembatani perbedaan interpretasi
antara penyaji dan pengguna laporan.
e Teori Decision-Usefulness: Berfokus pada kegunaan informasi untuk
pengambilan keputusan ekonomi (investor, kreditor).

6. Pengukuran dalam Akuntansi
Pengukuran adalah bagian penting dari teori akuntansi. Ada empat skala pengukuran:
e Nominal: Hanya sebagai klasifikasi (contoh: kode akun).
¢ Ordinal: Menyatakan urutan (contoh: daftar aset berdasarkan likuiditas).
e Interval: Memiliki jarak yang sama tetapi tanpa titik nol mutlak.
e Rasio: Memiliki titik nol mutlak sehingga memungkinkan perbandingan
proporsional (contoh: rasio lancar).
Dalam praktik, terdapat perbedaan antara pengukuran (measurement) dan perhitungan
(calculation). Contoh pengukuran nyata adalah nilai pasar, sedangkan metode FIFO
dan LIFO lebih bersifat perhitungan alokasi biaya.

8. istem Penilaian dalam Akuntansi
Beberapa pendekatan penilaian yang digunakan:
e Biaya Historis (Historical Cost): Berdasarkan harga perolehan.
e Penyesuaian Tingkat Harga Umum (General Price-Level Adjustment):
Mengoreksi daya beli uang.
e Nilai Realisasi Bersih (Exit Value): Estimasi harga jual bersih aset.



¢ Biaya Pengganti (Replacement Cost): Estimasi biaya untuk memperoleh
kembali aset.
e Discounted Cash Flow: Berdasarkan nilai kini arus kas masa depan.

9. Pentingnya Memahami Teori Akuntansi
Pengetahuan teori akuntansi bermanfaat untuk:

e Membawa logika dalam pengambilan keputusan,
e Mengurangi ambiguitas dalam praktik akuntansi,
e Mempermudah audit,
e Membantu penyusunan kebijakan akuntansi,
e Memenuhi kebutuhan informasi pengguna,
e Mengatasi dilema dalam pemilihan alternatif metode akuntansi.

Kesimpulan

Meskipun belum ada teori akuntansi yang sempurna menjawab semua fenomena,
pemahaman teori akuntansi tetap penting karena memberikan dasar rasional,
membantu adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis, serta mendukung
pengembangan standar yang relevan dan bermanfaat.



